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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pernikahan merupakan suatu ikatan lahir antara dua orang laki-laki
dan perempuan untuk hidup bersama dalam suatu rumah tangga dan
keturunan yang dilangsungkan menurut ketentuan-ketentuan syariat
Islam1.
Pernikahan itu pada dasarnya diperintahkan/dianjurkan oleh syara’.
Diantara tujuan disyariatkannya pernikahan untuk mendapatkan keluarga
bahagia yang penuh ketenangan hidup dan rasa kasih sayang2.
Hal ini terlihat dari firman Allah dalam surat Ar-Rum ayat 21:






Artinya : “Diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tentram
kepadanya, dan dijadikannya diantaramu rasa kasih
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
1 Moh. Rifa’i, Fiqh Islam Lengkap, (Semarang: PT.Karya Toha Putra, 1978),h. 453.
2Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Fiqh Munakahat dan
Undang-Undang Perkawinan, Cet. ke-1, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 47.
2benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir3.
Hukum Islam ditetapkan untuk kesejahteraan umat, baik secara
perorangan maupun secara bermasyarakat, baik untuk hidup di dunia
maupun di akhirat. Kesejahteraan masyarakat akan tercapai dengan
terciptanya kesejahteraan keluarga. Karena keluarga merupakan lembaga
terkecil dalam masyarakat, sehingga kesejahteraan masyarakat sangat
tergantung kepada kesejahteraan keluarga. Demikian juga kesejahteraan
perorangan sangat dipengaruhi oleh kesejahteraan hidup keluarganya.
Islam mengatur keluarga bukan secara garis besar, tetapi sampai terperinci.
Yang demikian ini menunjukkan perhatian sangat besar terhadap
kesejahteraan keluarga. Keluarga terbentuk melalui perkawinan, karena itu
perkawinan sangat dianjurkan oleh Islam bagi yang telah mempunyai
kemampuan4.
Kadang-kadang sebagai suami merasa curiga terhadap istrinya
karena sikap istri tidak setia lagi kepadanya, istimewa setelah mendapat
anak yang jauh berbeda dari bentuk suami tersebut atau apa sebab istrinya
hamil dan melahirkan, padahal ia berpendapat tidak mungkin dia hamil,
karena tidak disetubuhinya dan lain-lain. Sehingga ia mengakui bahwa
anak itu bukan anaknya. Kejadian seperti itu terjadi akibat pergaulan
3Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: PT. Syamil Cipta
Media, 2004), h. 406.
4Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, Cet. ke-4, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 13-14.
3modern dengan adanya free seks. Untuk mengatasi keresahan hati suami,
maka Islam sudah mengatur suatu cara yang dinamakan “li’an5.
Pada zaman sekarang ini pergaulan bebas tidak terdengar asing
ditelinga, dan bahkan orang tidak segan-segan untuk melakukan zina.
Apabila seseorang menuduh orang lain berzina atau orang yang dituduh itu
adalah orang asing, maka ini disebut qadzaf. Apabila seseorang menuduh
orang lain berzina, namun tidak dapat mendatangkan empat orang saksi
kecuali dirinya sendiri maka dia harus di haddqadzaf karena menuduh
tanpa bukti. Lain halnya jika suami sendiri yang menuduh istrinya berzina
tetapi suami juga tidak dapat mendatangkan empat orang saksi kecuali
dirinya sendiri, maka suami dapat terhindarkan dari hadd qadzaf, jika
suami mau bersumpah empat kali dan yang kelimanya adalah laknat Allah
atas dirinya jika ia berdusta, maka dengan sumpah ini terlepas dari hadd,
ini disebut dengan li’an.
Li’an merupakan jalan keluar bagi suami. Jika suami menuduh
istrinya berbuat zina dan dia kesulitan untuk mengajukan kesaksian. Jalan
keluarnya ialah suami meli’an istrinya sebagaimana yang diperintahkan
oleh Allah.
Dasar hukum tentang li’an sebagaimana firman Allah dalam Q.S.
An-Nur ayat 6-7 :
5Abdullah bin Abdurrahman Al-Bassan, Taudhih Al-Ahkam Min Bulughul Al-Maram,
Penerjemah Kahar Masyhur, Syarah Bulughul Maram, Cet. ke-1, Jilid 2, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1992), h. 111.
4








Artinya : “Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina),
Padahal mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain
diri mereka sendiri, maka persaksian orang itu ialah
empat kali bersumpah dengan nama Allah,
Sesungguhnya Dia adalah Termasuk orang-orang yang
benar. Dan (sumpah) yang kelima: bahwa la'nat Allah
atasnya, jika Dia Termasuk orang-orang yang berdusta6.
Li’an berasal dari kata arab,  نعل-نعلی-انعل7 bermakna mengutuk.
Didalam buku Shahih Fiqh Sunnah li’an juga berasal dari kata “li’in”
yang berarti menjauhkan dan mengusir kebaikan. Sedangkan li’an dan
mula’anah berarti saling melaknat antara dua orang atau lebih. Li’an
dalam istilah syara’, li’an adalah sumpah suami dengan lafadz-lafadz
tertentu atas perzinaan istrinya atau penyangkalan terhadap anak si istri
sebagai anaknya, disambut dengan sumpah istri atas kebohongan tudingan
yang dilontarkan suaminya terhadapnya8.
Menurut istilah dalam hukum Islam, li’an ialah sumpah yang
diucapkan oleh suami ketika ia menuduh istrinya berbuat zina dengan
6Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, (Semarang: Thaha Putra, 1989), h.
351.
7Muhammad Yunus, Kamus Arab Indonesia, Cet. ke-4, (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara/Penafsiran Al-Quran, 1973), h. 398.
8Abu Malik Kamal bin As-Sayid Salim, Shahih Fikih Sunnah, Cet. ke-2, (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2007), h. 604.
5empat kali kesaksian bahwa ia termasuk orang yang benar dalam
tuduhannya, kemudian pada sumpah kesaksian kelima disertai pernyataan
bahwa ia bersedia menerima la’nat Allah jika ia berdusta dalam
tuduhannya itu9.
Li’an ialah saling menyatakan bahwa bersedia dilaknat Allah
setelah mengucapkan persaksian empat kali oleh diri sendiri yang
dikuatkan dengan sumpah yang dilakukan oleh suami dan istri karena
salah satu pihak bersikeras menuduh pihak yang lain melakukan perbuatan
zina, atau suami tidak mengakui anak yang dikandung atau dilahirkan oleh
istrinya sebagai anaknya dan pihak yang lain bersikeras pula menolak
tuduhan tersebut sedang masing-masingnya itu tidak mempunyai alat-alat
bukti yang dapat diajukan kepada hakim.
Dari pengertian diatas kita dapati tiga macam ciri-ciri li’an yaitu:10
a. Persaksian yang dilakukan oleh diri sendiri dilakukan empat kali yang
dikuatkan dengan sumpah dan kesediaan masing-masing pihak
menerima laknat Allah,
b. Masing-masing pada pendirian masing-masing,
c. tidak ada satupun alat-alat bukti yang dapat diajukan sebagai bukti.
Selain itu, apakah perceraian karena li’an ini talak atau fasakh.
Dalam menanggapai masalah ini Jumhur Ulama menyatakan bahwa
perceraian yang dihasilkan dari li’an adalah termasuk fasakh bukan talak,
9Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama, Ilmu
Fiqh Jilid II, Cet. ke-2, (Jakarta: 1984-1985), h. 264.
10 Kamal Muchtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, Cet. ke-3,(Jakarta:
Bulan Bintang, 1993), h. 204.
6karena dengan adanya li’an keduanya suami istri menjadi haram
berkumpul kembali dalam suatu ikatan perkawinan, sebagaimana antara
seorang laki-laki dan seorang perempuan yang memiliki hubungan darah
(muhrim).Tetapi Imam Abu Hanifah menganggapnya sebagai talak ba’in.
Hal ini karena timbul li’an dari pihak suami dan tak ada campur tangan
dari pihak istri. Setiap perpisahan yang timbul dari pihak suami adalah
talak bukan fasakh.
Adapun ulama yang mengikuti pendapat pertama yaitu yang
dianggap sebagai fasakh mengemukakan dalil bahwa keharaman selama-
lamanya karena disamakan sebagai orang yang berhubungan mahram.
Mereka berpendapat fasakh karena li’an menyebabkan bekas istri tidak
berhak mendapat nafkah selama iddahnya, juga tidak mendapat tempat
tinggal. Hal ini karena nafkah dan tempat tinggal hanya berhak diperoleh
dalam talak saja bukan dari fasakh11.
Hal ini dikuatkan oleh riwayat Ibnu Abbas tentang peristiwa
mula’anah:
اَّبَع ِنْبا ِنَع ٍس ِةَنَعَلاُمْلا ِةَّصِق ِفى، ىَضَق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ِاللها ىَّلَص َِّبيَّنلا ََّنا : ََله َتْوُـق َلا ْنَاا ،
 ٍق َلاَط ِْيرَغ ْنِم ِنَاقَّرَفَـتَـي اَمُهـََّنا ِلْجَا ْنِم َلاَو اَه ْـنَع َّفىَوَـتُم َلاَو)دواد وبا ودحما هاور12(
Artinya: “Dari Ibnu Abbas dalam kisah li’an bahwasanya Nabi
SAW telah memutuskan tidak ada kewajiban
memberikan makan dan tidak pula tempat tinggal untuk
wanita tersebut, karena keduanya berpisah bukan karena
11Sayyid Sabiq, Fiqh SunnahJilid 3, Cet. ke-2,(Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2010),h. 640.
12Abi Dawud Sulaiman, Sunan Abi Dawud, Juz II, (Beirut: DarAl-Fakr, 1994), h. 255.
7talak dan bukan karena ditinggal mati suami.” (H.R.
Ahmad dan Abu Dawud).
Pendapat Imam Abu Hanifah yang termaktub didalam kitab Bada’i
Al-Shana’i Fi Tartibi Syara’tentang li’an termasuk talak ba’in:
 ٍدَّمَُمحَو ِةَف ْـيِنَحْوُـَبا َلَاق : ٍةَِنئ َاب ِةَق ْـيِلْطَِتب ُةَقْرِف ِناَعِّللا ِفى ُةَق ْرِفْلا13
Artinya : “Menurut Abu Hanifah dan Muhammad Perceraian yang
terjadi pada li’an adalah perceraian talak ba’in”.
Imam Abu Hanifah menyebutkan bahwa suami masih berhak
memberi nafkah dan tempat tinggal sebagaimana yang termaktub dalam
kitab Al-Mabsuth:
 َلا اَذِاَو ِةَهْج ْنِم ِبَبَسِب ِةَقْرِفْلا ُعْوُـقُو َّنَِلا ِةَّدِعْلا ِفي ُِّنيَكَّسلاَو ُةَقَفَّـنلا اَهَلَـف ٍدَلَو ِْيرَِغب اَه ْـنَع
 ِجْوَّزلا
Artinya: “Dan apabila suami meli’an istrinya tanpa ada
anak, maka bagi istri tersebut ada nafkah dan
tempat tinggal selama masa iddah sebab terjadinya
perceraian itu datang dari pihak suami14.
Dengan terjadinya sumpah li’an maka terjadilah penceraian antara
suami istri tersebut dan antara keduanya tidak boleh terjadi perkawinan
kembali untuk selamanya. Sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits:
13 Imam Ala’uddin Abu Bakar Bin Mas’ud Al-Kasani Al-Hanafi, Bada’i Al-Shana’i Fi
Tartibi Syara’, Juz V (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Islamiyah), h. 53.
14Al-Syamsuddin Al-Syarkhasi, Al-Mabsuth, Juz 7, (Beirut: Darul Kitab Amaliyah,
1993),h. 45.
8 اًَدَبا ِناَعِمَتَْيجَلا َاقَّرَفَـتاَذِا ِناَنِعَلاَتُمْلا)دواد وبا هاور(15
Artinya : “Kedua belah pihak yang saling meli’an tidak boleh
kumpul kembali selamanya”(HR. Abu daud).
Akan tetapi menurut Ulama selain Imam Abu Hanifah dan
Muhammad mengatakan bahwa li’an tidak termasuk talak, maka tidak
berkewajiban memberi nafkah dan tempat tinggal16.
Alasan yang menjadikan tidak adanya kewajiban nafkah dan
tempat tinggal bagi istri yang dili’an adalah li’an bukan merupakan talak
yang jatuh dikarenakan perceraian atau kematian.
Hal itulah melandasi penulis untuk membuat suatu kajian
mengenai pembahasan li’andengan judul “KEWAJIBAN SUAMI
TERHADAP ISTRI YANG DILI’AN MENURUT IMAM ABU
HANIFAH”.
B. Batasan Masalah
Agar penelitian ini tidak menyimpang dari topik yang akan
dibahas, maka penulis membatasi penulisan ini pada masalah kewajiban
suami terhadap istri yang dili’anmenurut pendapatImam Abu Hanifah.
15Abu Daud, op.cit.,
16Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah Jilid 3,Cet. ke-2, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2010), h.
640.
9C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian tentang latar belakang masalah diatas, maka
penulismerumuskan dalam tiga pokok masalah yang akan dipecahkan
dalam tulisan ini, yaitu :
1. Bagaimana pendapat Imam Abu Hanifah mengenai kewajiban suami
terhadap istri yang dili’an?
2. Apa landasan hukum yang digunakan Imam Abu Hanifah mengenai
kewajiban suami terhadap istri yang dili’an?
3. Bagaimana analisis pendapat Imam Abu Hanifah tentang kewajiban
suami terhadap istri yang dili’an?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pendapat Imam Abu Hanifah mengenai kewajiban
suami terhadap istri yang dili’an.
b. Untuk mengetahui apa landasanhukum yang digunakan Imam Abu
Hanifah tentang kewajiban suami terhadap istri yang dili’an.
c. Untuk mengetahui bagaimana analisis pendapat Imam Abu Hanifah
tentang kewajiban suami terhadap istri yang dili’an.
2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat islam, baik dalam kalangan
intelektual maupun kalangan orang awam, tentang hukum Islam
khususnya yang berkenaan dengan li’an (suami yang menuduh istrinya
berzina).
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b. Sebagai sarana bagi penulis untuk memperkaya ilmu pengetahuan
tentang fiqh secara umum, masalah li’an khususnya.
c. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Hukum Islam
pada Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau
E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research),
yakni suatu kajian yang menggunakan literature kepustakaan dengan cara
mempelajari buku-buku, kitab-kitab maupun informasi lainnya yang
relevansinya dengan ruang lingkup pembahasan. Maka jenis penelitian
ini disebut penelitian hukum normatif, penelitian hukum normatif adalah
metode penelitian hukum yang dilakukan dengan meneliti  bahan
pustaka.
2. Sumber Data
Karena penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, maka data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang terdiri
dari :
a. Bahan Primer, yaitu bahan-bahan yang dikumpulkan atau dilacak dari
bahan-bahan penting (Ahammul Kutub) dalam Mazhab Hanafi, seperti
kitab “Bada’i As-Shana’i” (karangan Imam Ala’uddin Abu Bakar bin
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Mas’ud Al-Kasani Al-Hanafi) dan kitab “Al-Mabsuth” (karangan Al-
Syamsuddin Al-Syarkashi).
b. Bahan Sekunder, yaitu memberi penjelasan mengenai bahan primer.
Yaitu: Bidayatul Mujtahid, Fiqh Sunnah, Fiqh Islam Wa Adillatuhu, dan
kitab-kitab  fiqh lainnya.
3. Teknis Analisis Data
Dari sejumlah data yang telah berhasil penulis simpulkan setelah
tersusun dalam kerangka yang jelas lalu diberi penganalisaan dengan
suatu metode yang telah dikenal dengan metode analisis (content
analysis) yaitu dengan memahami kosa kata, pola kalimat dan latar
belakang.
Adapun teknik yang penulis gunakan adalah sebagai berikut :
a. Deduktif
Dengan metode ini penulis memaparkan data-data yang bersifat umum,
untuk selanjutnya dianalisa dan disimpulkan menjadi data yang bersifat
khusus.
b. Induktif
Dan dengan metode ini juga penulis memaparkan data-data yang bersifat
khusus, untuk selanjutnya dianalisa dan disimpulkan menjadi data yang
bersifat umum.
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c. Komperatif
Dengan metode ini penulis membandingkan pendapat Imam Abu
Hanifah tentang kewajiban suami terhadap istri yang dili’an dengan
pendapat ulama lain tentang hal itu.
F. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan uraian dalam tulisan ini, maka penulis
menyusun sistematika penulisan sebagai berikut :
BAB I Pendahuluan yang terdiri dari: Latar Belakang Masalah,
Batasan Masalah,Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian,
Metodologi Penelitian dan Sistematika Penulisan.
BAB II Menyangkut Tentang Biografi Imam Abu Hanifah, yang
terdiri dari kelahiran dan keluarganya, Pendidikan dan Perjuangannya
dan Karya-Karya Monumentalnya.
BAB III Membahas Tentang Tinjauan Li’an, Pengertian, Dasar
Hukum Li’an, Rukun Li’an, Mekanisme Pelaksanaan Li’an, Akibat
Li’andan Hikmah Li’an.
BAB IV yang berisi mengenai Pemikiran Imam Abu Hanifah
Terhadap Kewajiban Suami Terhadap Istri yang dili’an, Landasan
Hukum yang digunakan Imam Abu Hanifah Tentang Kewajiban Suami
Terhadap Istri yang dili’an dan Analisis Pendapat Imam Abu Hanifah
Tentang Kewajiban Suami Terhadap Istri yang dili’an.
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BAB V Kesimpulan Dan Saran
a. Kesimpulan
b. Saran
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
BIOGRAFI PENULIS
